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PERSENTASE KASUS HELMINTHIASIS PADA SAPI POTONG DI
RUMAH POTONG HEWAN PASIRIAN KABUPATEN LUMAJANG
TAHUN 2026

Mochammad Fahrudin

RINGKASAN

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha produksi peternakan adalah pakan dan
pengendalian penyakit. Salah satu penyakit yang menjadi faktor adalah Helminthiasis.
Pengambilan sampel dilakukan pada sapi potong yang akan dipotong yang dibedakan
berdasarkan daerah asal sapi potong tersebut. Total sampel 30 dari 6 desa dengan masing-
masing sampel terdiri dari 5 ekor sapi perdesa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
deskriptif. Feses sapi diambil sebagai sampel penelitian. Untuk pemeriksaan lebih lanjut
dilakukan dengan metode apung (floating). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa dari 30 sampel feses yang diuji ditemukan 26 sampel positif. Sampel
positif ditemukan kelas Nematoda yang terdiri dari telur cacing Ostertagia sp., Toxocara
vitulorum, Haemoncus contortus dan Trichuris. Perlu dilaksanakan sosialisai untuk lebih
menjaga kebersihan lingkungan sehingga dapat terhindar dari penyakit parasit yang

diakibatkan oleh infestasi cacing parasit dan diberi obat cacing secara berkala.

. 2. o Yagirts <
Kata kunci : Sapi potong, Helminthiasis, Rumah Potong lewan Pasirian, Kabupaten

Lumajang.
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PERCENTAGE Qr HELMINTHIASIS CASES IN BEEF CATTLE IN PASIRIAN

SLAUGIl'l‘liRllOUSE. LUMAJANG DISTRICT IN 2026

Mochammad Fahrudin

SUMMARY

Factors influencing the success of livestock production are feed and disease control.
Onc of the discases that is a factor is Helminthiasis. Sampling was carried out on beef cattle to
be slaughtered, which were differentiated based on the area of origin of the beef cattle. A total
of 30 samples from 6 villages with each sample consisting of 5 cows per village. The type of
rescarch used was descriptive research. Cow feces were taken as research samples. For further
examination, a floating method was used. Based on the results of the research that has been
conducted, it can be concluded that of the 30 feces samples tested, 26 samples were found
positive. Positive samples found the Nematoda class consisting of eggs of Ostertagia sp.,
Toxocara vitulorum, Haemoncus contortus and Trichuris worms. It is necessary to carry out
outreach to better maintain environmental cleanliness so that parasitic diseases caused by

parasitic worm infestations can be avoided and regular deworming medication can be given.

Kevwords: Beef cattle, Helminthiasis, Pasirian Slaughterhouse, Lumajang Regency.
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